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ABSTRACT 

Desy Rahmayanti, (2010416220004), 2025. “Evaluation of River Water Quality 

Based on Quality Standards of the Minister of Health Regulation Number 32 of 

2017 in Sungai Kuin, Banjarmasin City.” Under the guidance of Ellyn Normelani. 

 

As a city known as the "City of a Thousand Rivers", Banjarmasin makes 

the river a vital part of the life of its people, both socially, economically, and 

culturally. However, as domestic activity and urbanization increase, the water 

quality in some major rivers has declined significantly. This study aims to 

evaluate the water quality of the Kuin River based on the quality standards of the 

Minister of Health Regulation (Permenkes) Number 32 of 2017, focusing on 

physical, chemical, and biological parameters. The method used is descriptive 

quantitative with a secondary data approach in the form of laboratory test results 

of the Banjarmasin City Environment Agency in 2023 and 2024. The results of the 

study showed that several parameters exceeded the threshold set by the Ministry 

of Health, especially in the biological aspect: Total Coliform increased from 

11,000 to 22,000 CFU/100 ml and Escherichia coli from 4,900 to 17,000 

CFU/100 ml. The pH chemical parameter dropped from 5.94 to 4.46, indicating 

that the water condition was getting more acidic. Physical parameters such as 

TDS actually decreased significantly, allegedly due to dilution by high rainfall. In 

general, the water of the Kuin River is declared unsuitable for hygiene and 

sanitation needs. This study recommends improving waste management by local 

governments, active participation of the community in maintaining river 

cleanliness, and the involvement of academics—especially the Geography Study 

Program of Lambung Mangkurat University—in further research and 

environmental education. 

 

Keywords: Kuin River, water quality, quality standards, Permenkes 32/2017, 

water pollution 
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ABSTRAK 

Desy Rahmayanti, (2010416220004), 2025. “Evaluasi Kualitas Air Sungai 

Berdasarkan Baku Mutu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 di 

Sungai Kuin Kota Banjarmasin.” Di bawah bimbingan Ellyn Normelani. 

 

Sebagai kota yang dikenal dengan julukan “Kota Seribu Sungai”, 

Banjarmasin menjadikan sungai sebagai bagian vital dari kehidupan 

masyarakatnya, baik secara sosial, ekonomi, maupun budaya. Namun, seiring 

meningkatnya aktivitas domestik dan urbanisasi, kualitas air di beberapa sungai 

utama mengalami penurunan signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas air Sungai Kuin berdasarkan baku mutu Peraturan Menteri 

Kesehatan (Permenkes) Nomor 32 Tahun 2017, dengan fokus pada parameter 

fisik, kimia, dan biologi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan data sekunder berupa hasil uji laboratorium Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Banjarmasin pada tahun 2023 dan 2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa parameter melebihi ambang batas yang ditetapkan 

Permenkes, terutama pada aspek biologis: Total Coliform meningkat dari 11.000 

menjadi 22.000 CFU/100 ml dan Escherichia coli dari 4.900 menjadi 17.000 

CFU/100 ml. Parameter kimia pH turun dari 5,94 menjadi 4,46, menunjukkan 

kondisi air semakin asam. Parameter fisik seperti TDS justru menurun signifikan, 

diduga akibat pengenceran oleh curah hujan tinggi. Secara umum, air Sungai Kuin 

dinyatakan tidak layak untuk kebutuhan higiene dan sanitasi. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan pengelolaan limbah oleh pemerintah daerah, 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai, serta keterlibatan 

akademisi—khususnya Program Studi Geografi Universitas Lambung 

Mangkurat—dalam riset lanjutan dan edukasi lingkungan. 

 

Kata Kunci: Sungai Kuin, kualitas air, baku mutu, Permenkes 32/2017, 

pencemaran air 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai termasuk jenis ekosistem Air luar yang sangat mudah 

mengalami pencemaran. Faktor utama yang menyebabkan kerusakan kualitas 

air di sungai adalah aktivitas manusia di sekitar kawasan sungai dan 

perubahan lingkungan yang tidak terkendali (Aprilia & Zunggaval, 2019). 

Sungai sendiri terbentuk dari sumber mata air yang mengalir di daratan. 

Ketika hujan turun, Air yang gagal infiltrasi akan menjadi aliran permukaan 

dan kemudian mengalir menuju sungai (Romdania et al., 2018). Sepanjang 

alirannya dari bagian atas (hulu) hingga ke bawah (hilir), sungai akan 

menerima tambahan aliran dari anak-anak sungai lain, yang akhirnya 

memperbesar ukuran dan debit sungai secara keseluruhan (Junaidi, 2014). 

Sesuai Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1991 Tentang Sungai 

(1991), Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat dipahami kawasan daratan yang 

secara geografis dan hidrologis terhubung secara utuh dengan sungai induk 

beserta seluruh anak sungainya. Fungsi utama dari wilayah ini adalah untuk 

menampung curahan air hujan, menyimpannya, serta menyalurkan aliran 

tersebut menuju laut melalui proses murni (PP No. 82 Tahun 2001 Tentang 

Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air). Batas daerah 

aliran sungai (DAS) di daratan ditandai oleh garis pemisah bentuk permukaan 

tanah, sementara batas di wilayah perairan laut meliputi area yang masih 
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menerima pengaruh langsung dari kegiatan di daratan sekitarnya (Hussein, 

2021). 

Kualitas air di sejumlah sungai besar di Indonesia saat ini mengalami 

pencemaran yang cukup parah akibat limbah organik (Hoya et al., 2021). 

Limbah ini biasanya bersumber dari aktivitas domestik, sektor industri, serta 

kegiatan pertanian (PermenLH No 10, 2006). Tanpa disadari, aktivitas 

manusia tersebut menyebabkan berbagai zat pencemar terlarut terbawa masuk 

ke dalam aliran sungai, yang pada akhirnya menurunkan mutu air sungai 

secara signifikan (Sosrodarsono, 1997). 

Kualitas air sungai sangat tergantung pada kondisi air yang mengalir 

dari kawasan penangkapan, yang dipengaruhi oleh kegiatan manusia di 

wilayah tersebut (Fawell, 2006). Penentuan mutu air sungai dilakukan dengan 

mengevaluasi status mutu air, yaitu apakah air tersebut masih layak atau sudah 

tercemar, berdasarkan perbandingan dengan standar baku mutu yang berlaku 

(S. Samudro et al., 2012). Mutu air mengacu pada seberapa cocok air tersebut 

untuk berbagai keperluan, di mana standar mutu berbeda sesuai fungsi 

penggunaannya (Daryanto & Suprihatin, 2013). Contohnya, air Standar mutu 

air irigasi berbeda dari kualitas air yang digunakan untuk kebutuhan lain 

seperti konsums yang digunakan guna sebagai konsumsi manusia (BPS Kota 

Banjarmasin, 2014). Untuk mengukur mutu air, dilakukan analisis terhadap 

sifat fisik, kimia, dan biologi air tersebut (Rahayu et al., 2009). 

Sungai memegang peranan vital bagi kehidupan masyarakat di 

Kalimantan Selatan, sehingga berbagai aktivitas di sekitar sungai terus 
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berkembang. Kegiatan-kegiatan masyarakat seperti industri, domestik, dan 

aktivitas lainnya secara langsung berdampak pada kondisi sumber daya 

sungai, khususnya dalam hal kualitas air yang mengalami perubahan akibat 

aktivitas tersebut (Barus, 2004). 

Dikenal sebagai “Kota Seribu Sungai,” Banjarmasin memiliki banyak 

kanal dan sungai yang membelah kota menjadi beberapa bagian (Aziz & 

Kamil, 2003). Sungai Martapura menjadi sungai utama yang melintasi pusat 

kota dan bermuara ke Sungai Barito. Sementara itu, aliran sungai-sungai kecil 

di sekitarnya biasanya menuju ke Sungai Martapura dan Barito (Sari, 2008). 

Dengan meningkatnya urbanisasi dan pertambahan penduduk, 

pembangunan permukiman di sekitar sungai berlangsung tanpa pengaturan 

yang baik (Asmawi, 1994). Hal ini mengakibatkan fungsi sungai terganggu 

serta menurunnya mutu lingkungan, termasuk adanya proses pendangkalan 

dan penyempitan aliran sungai, penurunan kualitas air sungai (Normelani, 

2003). Karakteristik budaya sungai masyarakat yang berada di bantaran sungai 

mengalami perubahan seiring dengan perubahan tata permukiman penduduk 

yang semula bergantung pada sungai beralih menjadi komunitas darat, 

sehingga menyebabkan kerusakan pada lingkungan hidup di bantaran sungai 

(Pujas Ritanto, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merencanakan untuk mengerjakan 

studi lebih lanjut tentang kualitas air sungai dengan mengangkat judul 

“Evaluasi Kualitas Air Sungai Berdasarkan Baku Mutu Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 di Sungai Kuin Kota 
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Banjarmasin.” Penggunaan Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 dalam 

penelitian ini dipilih karena regulasi tersebut menyediakan standar baku mutu 

air secara komprehensif berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi 

untuk berbagai klasifikasi penggunaan air, termasuk untuk kebutuhan 

konsumsi dan higiene. Studi-studi sebelumnya di kawasan Sungai Kuin 

umumnya masih terbatas pada pengukuran parameter tertentu saja atau 

menggunakan referensi lokal yang belum terstandardisasi nasional, sehingga 

penerapan Permenkes ini menjadi nilai tambah sekaligus kebaruan dalam 

mengukur kualitas air secara lebih menyeluruh dan valid.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kualitas air Sungai Kuin berdasarkan parameter fisik, 

kimia, dan biologi sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 

2017? 

2. Parameter kualitas air mana saja yang tidak memenuhi standar baku mutu 

menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017? 

3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pencemaran air di Sungai 

Kuin dan bagaimana dampaknya terhadap lingkungan serta kesehatan 

masyarakat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi kondisi kualitas air Sungai Kuin berdasarkan 

parameter fisik, kimia, dan biologi sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017. 

2. Untuk mengidentifikasi parameter kualitas air Sungai Kuin yang tidak 

memenuhi baku mutu sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

32 Tahun 2017. 

3. Untuk mengkaji faktor-faktor penyebab pencemaran air Sungai Kuin serta 

dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang geografi lingkungan dan 

kesehatan lingkungan, khususnya dalam hal evaluasi kualitas air sungai 

berbasis pada standar nasional. Dengan mengintegrasikan parameter fisika 

(seperti kekeruhan, warna, dan total padatan terlarut/TDS), kimia (pH), 

dan biologi (Total Coliform dan Escherichia coli) berdasarkan Permenkes 

No. 32 Tahun 2017, penelitian ini memperkaya pendekatan evaluatif yang 

komprehensif dalam menganalisis mutu air sungai di kawasan urban padat 

penduduk. 
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Secara konseptual, kajian ini diharapkan mampu menjadi landasan 

acuan untuk penelitian-penelitian akademis berikutnya yang menekankan 

hubungan antara beban aktivitas rumah tangga dan sosial dengan 

penurunan kualitas lingkungan perairan. Di samping itu, kajian ini 

memiliki potensi untuk memperkuat teori dan praktik mengenai intervensi 

yang didasarkan pada komunitas dalam restorasi serta pengelolaan 

ekosistem sungai secara berkelanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menyediakan referensi empiris yang 

relevan untuk pembelajaran dan pengembangan kajian dalam bidang 

geografi fisik, pengelolaan sumber daya air, dan kesehatan lingkungan. 

Data dan pendekatan evaluasi yang digunakan dapat dimanfaatkan 

sebagai materi ajar, studi komparatif, maupun acuan metodologis 

dalam penelitian mahasiswa yang mengkaji kualitas air atau 

permasalahan lingkungan lainnya, baik yang menggunakan standar 

Permenkes No. 32 Tahun 2017 maupun standar internasional. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat mendukung 

pemerintah daerah, khususnya Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Banjarmasin, dalam merancang strategi pengendalian pencemaran air 

dan tata kelola kawasan sungai. Temuan-temuan yang relevan nantinya 

dapat menjadi dasar untuk menyusun kebijakan zonasi permukiman 
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dan penguatan sistem sanitasi di sepanjang bantaran sungai. Penelitian 

ini juga dapat memperkuat argumentasi ilmiah dalam program-

program pelestarian sungai, seperti "Maharagu Sungai", dengan 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi lingkungan air di 

kawasan Sungai Kuin. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kualitas air sungai dan 

bahaya dari pencemaran air bagi kesehatan. Dengan mengetahui 

kemungkinan pencemaran dan bahayanya, masyarakat diharapkan 

semakin termotivasi untuk mengubah kebiasaan, seperti tidak 

membuang sampah rumah tangga ke sungai, menciptakan septic tank, 

dan ikut serta dalam usaha pelestarian lingkungan. Data yang didapat 

dari studi ini bisa menjadi sarana pendidikan lingkungan yang krusial 

untuk mendorong perubahan sikap dan kerjasama masyarakat dalam 

mendukung regulasi pemerintah yang berhubungan dengan sanitasi 

dan pengelolaan sumber daya air. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Penulis, tahun, judul Tujuan Penelitian 
Metode 

Analisis 
Temuan Utama Sumber 

Novelty 

1 Palit, F. A., Polii, B., & 

Rotinsulu, W. (2020). 

Penilaian Kualitas Air 

dan Strategi 

Pengelolaan 
Pencemaran Sungai 

Sangkub di Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

Utara, Sulawesi Utara. 

Jurnal Administrasi 

Publik, 6(93). 

Menilai mutu air 

serta status 

pencemaran di 

Sungai Sangkub dan 

mengembangkan 
strategi pengendalian 

pencemaran di 

wilayah tersebut. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Nilai parameter TDS, TSS, 

Total Fosfat, Total Chlorin, 

Sulfida, E. Coli, dan Total 

Coliform melampaui batas 

yang ditetapkan dalam PP 
82/2001; menurut 

KepmenLH 115/2003, 

kualitas air tersebut 

dikategorikan sangat 

tercemar. 

Jurnal 

Administrasi 

Publik, 6(93), 

2020 

Penelitian Palit dkk. berfokus 

pada Sungai Sangkub dengan 

pendekatan regulasi PP 

82/2001 dan KepmenLH 

115/2003, serta menambahkan 
strategi pengelolaan. 

Sementara itu, penelitian ini 

menawarkan novelty dengan 

mengacu pada Permenkes No. 

32 Tahun 2017 yang lebih 

relevan untuk kebutuhan 

higiene dan sanitasi, serta 

diterapkan secara 

komprehensif pada parameter 

fisika, kimia, dan biologi. 

2 Ridwan, M., & 

Muhammad Efendi, N. 
(2022). Persepsi 

Masyarakat di Bantaran 

Sungai Kuin terhadap 

Kualitas Air. 

PADARINGAN (Jurnal 

Pendidikan Sosiologi 

Antropologi), 4(1), 1-6. 

Menggali pandangan 

masyarakat 
pembelajar yang 

tinggal di sekitar 

Sungai Kuin terkait 

kondisi kualitas air 

sungai. 

Deskriptif 

kuantitatif 
dengan 25 

responden dari 

mahasiswa dan 

pelajar 

Aktivitas warga seperti 

menjadikan sungai sebagai 
sarana kebutuhan sehari-hari 

seperti mandi, mencuci, dan 

sanitasi. memperburuk 

kondisi pencemaran 

meskipun aliran air masih 

mengalir. 

PADARINGAN, 

Vol 4, No 1, 2022 

Studi Ridwan dan Efendi 

lebih menekankan persepsi 
masyarakat terhadap kualitas 

air Sungai Kuin tanpa data uji 

laboratorium. Sebaliknya, 

penelitian ini menyajikan 

evaluasi objektif berbasis data 

laboratorium resmi yang 

mengukur standar mutu secara 

kuantitatif sesuai Permenkes 

No. 32 Tahun 2017. 
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No. Penulis, tahun, judul Tujuan Penelitian 
Metode 

Analisis 
Temuan Utama Sumber 

Novelty 

3 Daramusseng, A., & 

Syamsir, S. (2021). 

Analisis Parameter 

Escherichia coli pada 

Air Sungai Karang 

Mumus untuk 

Kebutuhan Higiene 

Sanitasi. Jurnal 

Kesehatan Lingkungan 

Indonesia, 20(1), 1-6. 

Menilai tingkat 

bakteri E. Coli di 

Sungai Karang 

Mumus dalam 

konteks kebersihan 

dan sanitasi. 

Observasi 

lapangan dan 

analisis 

laboratorium 

pada 7 titik 

sampling 

Kandungan E. Coli relatif 

rendah di berbagai lokasi 

pengambilan sampel air 

Sungai Karang Mumus, 

Kota Samarinda. 

Jurnal Kesehatan 

Lingkungan 

Indonesia, 20(1), 

2021 

Penelitian Daramusseng 

hanya mengkaji E. coli pada 

Sungai Karang Mumus dan 

terbatas pada aspek biologis 

untuk higiene. Novelty dari 

penelitian ini terletak pada 

cakupan multidimensi—

meliputi parameter fisik, 

kimia, dan biologi—yang 

dievaluasi sekaligus dalam 

konteks Sungai Kuin 
menggunakan standar 

nasional kesehatan 

lingkungan. 

4 Arisanty, D., Adyatma, 

S., & Huda, N. (2017). 

Studi Kandungan 

Bakteri Fecal Coliform 

di Sungai Kuin, 

Banjarmasin. Majalah 

Geografi Indonesia, 

31(2), 51-60. 

Mengukur kadar 

bakteri fecal coliform 

serta mencari solusi 

untuk menurunkan 

pencemaran akibat 

bakteri tersebut. 

Analisis hasil 

laboratorium 

serta evaluasi 

komparatif 

dengan 

Peraturan 

Gubernur Kalsel 

No. 5 Tahun 

2007 

Warna air coklat dan bau 

menyengat terutama saat 

hujan; rata-rata fecal 

coliform 210/100 ml Saat air 

sedang pasang naik maupun 

pasang surut, kandungan 

mencapai 780/100 ml, jauh 

elebihi ambang batas 

kualitas air minum yang 
ditentukan sebesar. 100/100 

ml. Untuk mengatasi hal ini, 

dianjurkan pembangunan 

fasilitas jamban yang sesuai 

dengan kondisi pasang surut 

di lingkungan tersebut. 

Jukung (Jurnal 

Teknik 

Lingkungan), 

5(2), 2019 

Studi Arisanty dkk. 

membahas kandungan fecal 

coliform di Sungai Kuin 

dengan acuan Peraturan 

Gubernur Kalsel No. 5 Tahun 

2007. Sebaliknya, penelitian 

ini menggunakan Permenkes 

No. 32 Tahun 2017 sebagai 

acuan yang lebih mutakhir 
dan nasional, serta 

memperluas analisis hingga 

parameter fisik dan kimia 

yang sebelumnya belum 

dibahas. 

 

5 Desy Rahmayanti 

(2024). Evaluasi 

Kualitas Air Sungai 

Mengetahui 

parameter air Sungai 

Kuin yang 

Metode 

kuantitatif 

Penelitian ini menekankan 

evaluasi kualitas air Sungai 

Kuin secara komprehensif 

Geografi, FISIP, 

ULM, 2024 

Keunggulannya terletak pada 

penggunaan standar baku 

mutu untuk keperluan higiene 
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Metode 

Analisis 
Temuan Utama Sumber 

Novelty 

Kuin Berdasarkan Baku 

Mutu Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 32 

Tahun 2017. Geografi, 

FISIP, ULM. 

melampaui standar 

baku mutu sesuai 

Permenkes No. 32 

Tahun 2017. 

dan terkini berdasarkan 

standar nasional Permenkes 

No. 32 Tahun 2017, 

mencakup parameter fisik, 

kimia, dan biologi secara 

simultan, yang belum 

dilakukan secara lengkap 

dalam studi sebelumnya. 

dan sanitasi serta pemanfaatan 

data laboratorium resmi 

terbaru, sehingga memberikan 

gambaran objektif dan 

aplikatif bagi perlindungan 

kesehatan masyarakat. 
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